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ABSTRAK

Lingkungan kerja memberikan pengarub terhadap hasil kerja manusia. termasuk untuk jenis
pekerjaan bersifit menial, Dengan tpe pekerjaan seperi itu. dibutubkan kemampuan kognitil
untuk menjalaninya. Dalam penelitian sebelimnya, terdapat indikas: bahwa musik dan lemperatur
ruang membenkan pengaruh terhadap kemampuan kognitif seseorang. Bertolak dan hal tersebu
mika penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui bagaimana kesimpulan vang dihasilkan jika kedua
faktor tersebut (musik dan temperatur niang) dikombinasikan,

Responden pada penclitan ini adalah mahasiswa dan alumni Universilas Andalas (UNAND),
Penclitian dilakukan di climatie chamber Laboratorium Jurusan Teknik Industri Universitis
Andalas. Metode rancangan ekspenimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua fakior. Fakior-fakior vang menjadi variabel padi penelitian i adalah fakior nmusik
dan lemperatur ruang

Penelitian dilakukan dengan memberikan serangkaian soal psikotes vang harus dijawab olch
responden dalam wakiu terbatas. Dalam proses pengambilan data responden dihadapkan pada
scbuah komputer yang menampilkan program vang memuat soal-soal peikotes tersebul. Soal
psikotes yang diberikan 1erbagi atas tiga kategori yaitu kemampuan verbal, kemampuan kuantiiaif
dan kemampuan penalarn. Kemudian, dibandingkan tingkat performansi responden vaitu dengan
membandingkan jumlah soal yang benar dengan jumlbah keseluruhan soal. untuk Asing-masing
perlakuan vang ditelit,

Hasil penclitian ini secara uwmum menvimpulkan bahwa interaksi musik dan temperatur mang
memberikan pengaruh nvata terhadap kemampuan verbgl dan kemampuan penalaran, namun
memberikan pengaruh tidak nvata terhadap kemampuan koantitatif

Kata kunci: musik, temperatur ruang, kognitif, RAL



BAB I
PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang

Manusia merupakan komponen yang sangat kompleks dan memegang
peranan penting dalam suatu sistem kerja Sebagai suatu komponen hidup,
manusia memiliki sifat, kemampuan dan keterbatasan vang kesemuanya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, Faktor-faktor tersebut bisa datang dari
pribadinya (intern) dan pengaruh dari luar (ckstern) Salah satu faktor vang
datang dari luar tersebut adalah lingkungan kerja [Sutalaksana dkk, 1979,
him 80|,

Lingkungan kerja memberikan pengaruh terhadap hasil kerja manusia.
baik pekerjaan yang bersifat fisik maupun mental Manusia akan marmpu
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan mencapai suatu hasil yang
optimal, apabila didukung oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang baik
Manuaba (1992) dalam Tarwaka (2004) menjelaskan bahwa lingkungan
kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat bekerja
secara optimal dan produktif Oleh karena itu lingkungan kerja harus
didesain  sedemikian rupa sehingga pekerja dapat  melaksanakan

pekerjaannya dengan aman dan nyaman

Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh lingkungan kerja terhadap
pekerjaan yang bersifat fisik. Brizantha (2008) melakukan penefitian
berupa pengaruh temperatur ruang dan intensitas cahaya terhadap
pekerjaan operator lanndry. Brizantha dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa pengaturan temperatur ruangan dapat mempengaruhi produktivitas
dan tingkat beban kerja. Namun, intensitas cahaya tidak memberikan
pengaruh  signifikan terhadap produktivitas dan beban kerja vyang
dihasilkan. Pada penelitian vang sama Brizantha menyimpulkan bahwa

pengaturan kombinasi antara temperatur dan besarnya intensitas cahaya



tidak akan mempengaruhi hasil produktivitas dan besarnya energi yang

dikelvarkan.

Selain temperatur ruang dan intensitas cahaya, lingkungan fisik lainnya
yang dapat memberikan pengaruh terhadap pekerjaan bersifat fisik adalah
bunyi. Suara atau bunyi vang dihasilkan dari kebisingan pada tingkat
tertentu dapat mengganggu konsentrasi dalam bekerja, tetapi bunyi yang
dihasilkan dari suara musik bisa memiliki dampak yang berbeda. Santoso
(2002) telah meneliti tentang pengaruh jenis musik yang berbeda terhadap
performansi fisik pekerja. Dalam penelitiannya, tugas fisik yang dilakukan
disimulasikan oleh subjek penelitian dengan cara berjalan di atas treadmill
sambil mendengarkan beberapa jenis musik vang berbeda. Dari hasil
penelitan tersebut disimpulkan bahwa musik memiliki pengarul yang

positif secara fisiologis yaitu dalam menurunkan detak jantung

Lingkungan fisik kerja juga dapat memberikan pengaruh terhadap
pekerjaan yang membutuhkan kemampuan mental Secara fisiologis,
aktivitas mental terlihat sebagai suatu jenis pekerjaan yang ringan
sehingga membutuhkan jumlah kalori yang lebih rendah daripada aktivitas
fisik. Namun, secara moral dan tanggung jawab, aktivitas mental lebil
berat jika dibandingkan dengan aktivitas fisik karena melibatkan kerja otak
(white collar) daripada kerja otot (blue collar). Grandjean (1993) dalam
Tarwaka (2004) menjelaskan bahwa setiap aktivitas mental akan selalu
melibatkan unsur persepsi, interpretasi dan proses mental dari suatu
informasi yang diterima oleh organ sensoris untuk diambil suatu

keputusan atau proses mengingat informasi yang lampau.

Pada saat ini, dengan kemajuan teknologi yang ada. semakin banyak
pekerjaaan yang bersifat aktivitas mental. Dengan tipe pekerjaan seperti
itu, maka dibutuhkan kemampuan kognitif untuk menjalaninya. Kognitif
adalah sebuah istilah vang digunakan oleh psikolog untuk menjelaskan

semua aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, pikiran,
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ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang
memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa
depan, atau semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana
individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan,

memperkirakan, menilai, dan memikirkan lingkungannya,

Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh lingkungan fisik kerja
terhadap kemampuan kognitif seseorang. Salah satu adalah bunyi-bunyian
Bunyl merupakan salah satu faktor fisik yang cukup mempengaruhi
tingkat konsentrasi dalam melakukan suatu kegiatan, dan setiap orang
mempunyai reaksi yang berbeda terhadap suara. Dalam hal ini. bunyi yang
dipakai adalah menggunakan musik. Sebuah penelitian menyatakan bahwa
dengan mendengarkan musik klasik dapat mempengaruhi kemampuan
kognitif” seseorang, yaitu kemampuan untuk mengenali atau menafsirkan
lingkungannya dalam bentuk bahasa, memori, visual, dan kemampuan
untuk membuat keputusan. Musik klasik juga bermanfaat untuk
mengurangi stress, depresi dan kecemasan. Musik ini baik untuk relaksasi,
mengaktifkan tubuh, meningkatkan daya ingat dan kesadaran Selain itu
juga dapat mengurangi gangguan disleksia, autisme, serta gangguan

psikologis lainnya.

Shaw (1996) dalam Luthfi Seli Fauzi (2008) mengatakan kecakapan dalam
bidang yakni matematika, logika, bahasa, musik dan emosi bisa dilatil
sejak kanak-kanak melalui musik [http://uthfis wordpress com/]. Musik
berhasil merangsang pola pikir dan menjadi jembatan bagi pemikiran-
pemikiran yang lebih kompleks, Dalam artikel vang sama Martin Gardiner
(1996) mengatakan bahwa seni dan musik dapat membuat para siswa lebih
pintar. musik dapat membantu otak berfokus pada hal lain yang dipelajari.
Jadi, ada hubungan logis antara musik dan matematika, karena keduanya

menyangkut skala yang naik turun, yaitu ketukan dalam musik dan angka
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BAB VII

PENUTUP

7.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

]

Interaksi musik dan temperatur pada rentang penelitian yang diujikan
memberikan pengaruh signifikan pada taraf nyata 10% terhadap
kemampuan verbal Kondisi optimal untuk melakukan pekerjaan vang
membutuhkan kemampuan verbal adalah pada kondisi mendengarkan
musik (A1), sedangkan untuk faktor temperatur, ketiga level vang
diujikan (20°C £ 1, 24°C = 1 dan 28°C + I} akan memberikan

pengaruh vang sama terhadap kemampuan verbal

Interaksi musik dan temperatur pada rentang penelitian yang diujikan
tidak memberikan pengaruh signifikan pada taraf nyata 10% terhadap
kemampuan kuantitatift Berdasarkan pengujian  lanjutan  untuk
masing-masing faktor musik dan temperatur didapatkan kesimpulan
bahwa pemberian masing-masing level penelitian akan memberikan

pengaruh yang sama terhadap kemampuan kuantitatif

Interaksi musik dan temperatur pada rentang penelitian yang diujikan
memberikan pengaruh signifikan pada taraf nyata 5% terhadap
kemampuan penalaran. Kondisi optimal untuk melakukan pekerjaan
yang membutuhkan kemampuan penalaran adalah pada temperatur
24°C =1 (B2) dan temperatur 28°C +] (B3), sedangkan faktor
pemberian musik ataupun tanpa musik memberikan pengaruh vang

sama terhadap kemampuan penalaran,
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